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Abstrak

Media pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep geografi yang bersifat spasial dan abstrak. Google Earth merupakan salah
satu media berbasis teknologi yang mampu menghadirkan tampilan bumi secara visual dan real-time,
sehingga sangat potensial untuk digunakan dalam pembelajaran kontekstual. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada stakeholder yang ada di sekolah mulai dari siswa,
guru, tenaga pendidik, pengajar, administrasi dan kepala sekolah terkhusus untuk mata pelajaran
geografi di tingkat SMA mengenai penggunaan Google Earth sebagai media pembelajaran. Pelatihan
dilaksanakan melalui metode presentasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman teknologi setelah pelatihan meningkat menjadi 89%
memahami, Materi pembelajaran 86% mampu membuat materi pembelajaran dan sikap terhadap
pembelajaran baru meningkat menjadi 92% meunjukkan trend positif. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam mengoperasikan Google Earth dan mengintegrasikannya ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dengan adanya pelatihan ini, peserta diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran geografi yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna.

Kata Kunci: Google Earth, Geografi, Pembelajaran Kontekstual, Pelatihan, Media Pembelajaran
Abstract

Visual and interactive learning media can improve students' understanding of spatial and abstract
geographic concepts. Google Earth is one of the technology-based media that is able to present a
visual and real-time view of the earth, making it very potential for use in contextual learning. This
community service activity aims to provide training to stakeholders in schools ranging from students,
teachers, educators, teachers, administration and principals, especially for geography subjects at the
high school level, regarding the use of Google Earth as a learning medium. The training was carried
out through presentation, demonstration, and direct practice methods. The results of the activity
showed an increase in understanding of technology after the training increased to 89%
understanding, learning materials 86% were able to create learning materials and attitudes towards
new learning increased to 92% showing a positive trend. Increased knowledge and skills of
participants in operating Google Earth and integrating it into the lesson implementation plan (RPP).
With this training, participants are expected to be able to create more interesting, interactive, and
meaningful geography learning.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik spasial dan erat
kaitannya dengan pemahaman terhadap kondisi muka bumi serta interaksi antarruang. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran geografi sering kali masih bersifat teoritis dan minim visualisasi yang
memadai, sehingga menyulitkan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti dinamika
litosfer, persebaran penduduk, hingga perubahan penggunaan lahan. Hal ini juga terjadi di berbagai
sekolah di kota Palembang, di mana sebagian besar guru masih mengandalkan media konvensional
seperti peta cetak, buku teks, dan metode ceramah dalam menyampaikan materi geografi.

Pendidikan geografi memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan pemahaman
mengenai ruang, lokasi, interaksi antar ruang, serta dinamika alam dan sosial di permukaan bumi.
Namun, tantangan yang sering dihadapi dalam pembelajaran geografi adalah sifat materinya yang
abstrak dan membutuhkan visualisasi spasial agar mudah dipahami [1]. Banyak guru masih
mengandalkan metode konvensional seperti ceramah dan media statis misalnya peta, yang kurang
mendukung pemahaman mendalam dan kontekstual oleh siswa[2].

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, hadirnya aplikasi Google Earth menjadi peluang
baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran geografi[3]. Google Earth merupakan media
berbasis citra satelit dan peta tiga dimensi yang memungkinkan pengguna untuk menjelajahi
permukaan bumi secara virtual dan interaktif. Dengan fitur-fitur seperti penelusuran lokasi,
pengukuran jarak dan luas, visualisasi topografi, serta tampilan historis, aplikasi ini sangat relevan
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep geografis secara kontekstual dan aktual[4].

Seiring perkembangan teknologi informasi, muncul berbagai media digital yang dapat dimanfaatkan
untuk memperkaya proses pembelajaran[5]. Salah satunya adalah Google Earth, aplikasi berbasis
web dan desktop yang menyediakan citra permukaan bumi secara tiga dimensi, lengkap dengan fitur
interaktif seperti pengukuran, pencarian lokasi, visualisasi topografi, dan analisis perubahan wilayah
dari waktu ke waktu[6]. Dengan fitur-fitur tersebut, Google Earth sangat potensial digunakan sebagai
media pembelajaran kontekstual di mata pelajaran geografi[7].

Pendekatan pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan
lingkungan nyata dan pengalaman hidup siswa[8]. Dengan menggunakan Google Earth, guru dapat
mengaitkan materi geografi dengan kondisi geografis lokal di Palembang dan sekitarnya, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, dan mudah dipahami[9].

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Earth sebagai media
pembelajaran masih belum optimal di sekolah-sekolah Palembang[10]. Kurangnya pelatihan teknis,
keterbatasan fasilitas, dan belum adanya integrasi dalam perencanaan pembelajaran menjadi kendala
utama[11]. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
implementasi Google Earth kepada para guru geografi di Palembang sebagai upaya peningkatan
kompetensi profesional dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran geografi yang
kontekstual, interaktif, dan berbasis teknologi[12].

Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi nyata yang
dihadapi siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan meningkatkan pemahaman konsep[13].
Penggunaan Google Earth dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
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fenomena geografis secara langsung melalui citra digital, menjembatani teori dengan kenyataan di
lapangan[14].

Namun, pemanfaatan Google Earth sebagai media pembelajaran belum banyak diterapkan oleh guru
di sekolah, terutama karena keterbatasan pelatihan dan kurangnya pengetahuan teknis[15]. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada
guru geografi mengenai implementasi Google Earth sebagai media pembelajaran kontekstual, agar
pembelajaran menjadi lebih interaktif, aktual, dan relevan dengan kebutuhan abad 21[16].

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan service learning, yaitu metode pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning) yang mengintegrasikan kegiatan pelayanan kepada
masyarakat dengan proses pembelajaran akademik[17]. Dalam konteks ini, tim pelaksana yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa berkolaborasi dengan mitra sekolah di Palembang untuk
menyelenggarakan pelatihan yang bersifat aplikatif, solutif, dan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah[18].

Tahapan Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam hal ini pengabdian di sekolah melalui
tahapan berikut

Metode Service
Learning

|
| | | | |
Identifikasi Perencanaan Pelaksanaan Refleksi dan . .
. . Tindak Lanjut
Masalah Program Kegiatan SEIVEN

Gambar 1. Metode Service Learning

Kegiatan service learning ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah

Observasi dan wawancara dilakukan kepada beberapa guru geografi di sekolah mitra di Kota
Palembang. Ditemukan bahwa sebagian besar guru masih belum familiar dengan media digital
interaktif seperti Google Earth dalam proses pembelajaran, meskipun media ini sangat potensial untuk
menunjang pembelajaran kontekstual geografi[19].

b. Perencanaan Program

Tim pengabdian dan pihak sekolah melakukan diskusi bersama untuk merancang bentuk kegiatan
yang sesuai dengan kebutuhan. Diputuskan bahwa pelatihan intensif tentang penggunaan Google
Earth akan menjadi solusi yang tepat dan aplikatif.

c. Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan dilaksanakan melalui beberapa sesi yang mencakup:

e Pengenalan konsep pembelajaran kontekstual dan literasi geospasial.

e Demonstrasi teknis penggunaan fitur-fitur utama Google Earth.

e Praktik langsung oleh peserta dalam merancang pembelajaran berbasis lokasi nyata.

e Diskusi kelompok untuk menyusun contoh RPP berbasis Google Earth.
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Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa dalam peran fasilitator teknis, sehingga mereka belajar
secara langsung dalam lingkungan sosial sekaligus menerapkan pengetahuan yang diperoleh di
perkuliahan[20].

d. Refleksi dan Evaluasi

Peserta diminta untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan melalui formulir evaluasi dan diskusi
terbuka. Di sisi lain, panitia sebagai pelaksana juga membuat refleksi tertulis mengenai pengalaman
mereka dalam berinteraksi langsung dengan guru dan dunia pendidikan[21].

e. Tindak Lanjut

Sebagai bentuk keberlanjutan, peserta diberikan akses ke modul digital dan grup diskusi daring. Tim
pelaksana juga membuka ruang pendampingan bagi peserta yang ingin mengembangkan perangkat
ajar berbasis Google Earth lebih lanjut [19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan implementasi Google Earth sebagai media pembelajaran kontekstual telah
dilaksanakan dengan lancar dan mendapat respons positif dari para peserta. Pelatihan ini diikuti oleh
siswa, guru, tenaga pendidik, pengajar, administrasi dan kepala sekolah dilingkungan Yayasan Bina
Sriwijaya Palembang, dengan latar belakang yang beragam baik dari segi pengalaman mengajar
maupun tingkat penguasaan teknologi informasi.

& Google Earth Pro - o X
File Edit View Tools Add Help
vSearch (@ JE oo @& & (8 Sl we

Get Directions History
¥ Places
¥ ¢S My Places

» ¥ @ Sightseeing Tou

© Temporary Places

* Photos
*'¥ Roads
» 98 3D Buildings
Weather
» % Gallery
» %[0 More
* Terrain

Gambar 2. Halaman Beranda Google Earth

Cara mengunakan Google Earth:

1. Memilih Lokasi: Ketik nama lokasi atau alamat di kolom pencarian dan tekan Enter.

2. Menggunakan Peta: Gunakan mouse untuk menggeser, memperbesar, dan memperkecil peta.
3. Menggunakan Fitur 3D: Aktifkan fitur 3D dengan mengklik tombol "3D" di pojok kanan atas.

Setelah terbuka, berikut komponen utamanya:

e Search Bar: Mencari lokasi atau tempat (kota, gunung, sungai, dll).

e Voyager (Ikon kapal): Fitur pembelajaran interaktif dari Google Earth.

e My Places (Proyek): Menyimpan lokasi, garis, atau poligon yang Anda buat.
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e Pegman (Ikon orang kuning): Untuk mengakses Street View.
e Kompas: Menunjukkan arah utara dan orientasi tampilan.
e Zoom In/Out: Untuk memperbesar atau memperkecil tampilan peta.
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vSearch = JES o ¥ @& @& i &k W e

Get Directions History
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© Temporary Places
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Gambar 3. Halaman Google Earth Kota Palembang

Fitur Utama yang Berguna untuk Pembelajaran Geografi
e Navigasi dan Eksplorasi Lokasi

3D View
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Gambar 4. Halaman Google Earth Yayasan Bina Sriwijaya Palembang
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Hasil Pelatihan Implementasi Google Earth

Pelatihan implementasi Google Earth sebagai media pembelajaran kontekstual telah dilaksanakan
dengan melibatkan sejumlah peserta meliputi siswa, guru, tenaga pendidik, pengajar, administrasi
dan kepala sekolah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi digital sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan
konteks nyata.

Dari hasil observasi dan kuesioner yang diberikan kepada peserta, didapatkan beberapa hasil utama,

antara lain:

e Peningkatan pemahaman teknologi: Sebanyak 89% peserta merasa lebih memahami cara
menggunakan Google Earth sebagai media pembelajaran setelah mengikuti pelatihan.

¢ Kemampuan membuat materi pembelajaran: 86% peserta mampu membuat materi pembelajaran
geografi yang lebih menarik dengan memanfaatkan fitur Google Earth seperti peta interaktif,
penanda lokasi, dan visualisasi 3D.

e Sikap terhadap media pembelajaran baru: 92% menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan
Google Earth dalam proses belajar mengajar.

Pembahasan Penggunaan Google Earth dalam Pembelajaran Geografi

Google Earth memberikan kemudahan bagi guru dan siswa untuk memahami konsep-konsep geografi

secara lebih konkret dan visual. Dengan fitur-fitur yang memungkinkan eksplorasi lokasi secara

virtual, Google Earth dapat meningkatkan daya tarik siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

e Media pembelajaran kontekstual: Google Earth memungkinkan siswa untuk melihat langsung
kondisi geografis, fenomena alam, dan berbagai objek geografi secara nyata meskipun hanya
melalui layar komputer. Hal ini mendukung pembelajaran kontekstual yang menghubungkan teori
dengan kenyataan di lapangan.

e Meningkatkan motivasi belajar: Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa lebih tertarik dan
termotivasi belajar ketika menggunakan media yang interaktif seperti Google Earth dibandingkan
pembelajaran tradisional yang hanya menggunakan buku teks.

e Tantangan teknis dan kesiapan guru: Meski banyak guru yang antusias, beberapa menghadapi
kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan jaringan internet yang kurang stabil. Oleh
karena itu, pelatihan harus disertai dengan dukungan teknis dan fasilitas yang memadai.

Implikasi dan Rekomendasi

Pelatihan ini menunjukkan bahwa Google Earth dapat menjadi media pembelajaran yang efektif jika
diimplementasikan dengan baik. Namun, keberhasilan penggunaannya juga sangat bergantung pada
kesiapan guru dan sarana pendukung.

Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:

e Melakukan pelatihan lanjutan secara berkala untuk meningkatkan kemampuan teknis guru.

e Penyediaan fasilitas dan akses internet yang memadai di sekolah.

e Integrasi penggunaan Google Earth dalam kurikulum secara sistematis agar penggunaan media
ini tidak hanya bersifat insidental.
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4. KESIMPULAN

Pelatihan implementasi Google Earth sebagai media pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran
Geografi menunjukkan hasil yang positif. Peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan Google Earth sebagai alat bantu pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual. Penggunaan Google Earth berhasil meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam
mempelajari materi geografi karena media ini mampu menghadirkan visualisasi nyata dari konsep-
konsep geografis.

Namun, keberhasilan pelatihan ini juga dipengaruhi oleh kesiapan teknis guru dan ketersediaan
fasilitas pendukung seperti perangkat dan jaringan internet yang memadai. Oleh karena itu, perlu
adanya dukungan berkelanjutan berupa pelatihan lanjutan dan penyediaan sarana yang menunjang
agar implementasi Google Earth dapat berjalan efektif dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, Google Earth memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran kontekstual
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran geografi di sekolah.
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